KORELASI
OLEHJONATHAN SARWONO

4.1 Mengenal Korelasi

Apa sebenarnya korelasi itu? Korelasi merupakan teknik analisis
yang termasuk dalam salah satu teknik pengukuran asosiasi /
hubungan (measures of association). Pengukuran asosiasi
merupakan istilah umum yang mengacu pada sekelompok teknik
dalam statistik bivariat yang digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel. Diantara sekian banyak teknik-teknik
pengukuran asosiasi, terdapat dua teknik korelasi yang sangat
populer sampai sekarang, yaitu Korelasi Pearson Product Moment
dan Korelasi Rank Spearman. Pengukuran asosiasi mengenakan
nilai numerik untuk mengetahui tingkatan asosiasi atau kekuatan
hubungan antara variabel. Dua variabel dikatakan berasosiasi jika
perilaku variabel yang satu mempengaruhi variabel yang lain. Jika
tidak terjadi pengaruh, maka kedua variabel tersebut disebut
independen.

Korelasi bermanfaat untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel (kadang lebih dari dua variabel) dengan skala-skala
tertentu, misalnya Pearson data harus berskala interval atau rasio;
Spearman dan Kendal menggunakan skala ordinal. Kuat lemah
hubungan diukur menggunakan jarak (range) O sampai dengan 1.
Korelasi mempunyai kemungkinan pengujian hipotesis dua arah
(two tailed). Korelasi searah jika nilai koefesien korelasi
diketemukan positif; sebaliknya jika nilai koefesien korelasi negatif,
korelasi disebut tidak searah. Yang dimaksud dengan koefesien
korelasi ialah suatu pengukuran statistik kovariasi atau asosiasi
antara dua variabel. Jika koefesien korelasi diketemukan tidak sama
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dengan nol (0), maka terdapat hubungan antara dua variabel
tersebut. Jika koefesien korelasi diketemukan +1. maka hubungan
tersebut disebut sebagai korelasi sempurna atau hubungan linear
sempurna dengan kemiringan (slope) positif. Sebaliknya. jika
koefesien korelasi diketemukan -1. maka hubungan tersebut disebut
sebagai korelasi sempurna atau hubungan linear sempurna dengan
kemiringan (slope) negatif. Dalam korelasi sempurna tidak
diperlukan lagi pengujian hipotesis mengenai signifikansi antar
variabel yang dikorelasikan, karena kedua variabel mempunyai
hubungan linear yang sempurna. Artinya variabel X mempunyai
hubungan sangat kuat dengan variabel Y. Jika korelasi sama dengan
nol (0), maka tidak terdapat hubungan antara kedua variabel
tersebut.

4.2 Kegunaan Korelasi

Pengukuran asosiasi berguna untuk mengukur kekuatan (strength)
dan arah hubungan hubungan antar dua variabel atau lebih. Contoh:
mengukur hubungan antara variabel: 1) Motivasi kerja dengan
produktivitas; 2)Kualitas layanan dengan kepuasan pelangga;
3)Tingkat inflasi dengan IHSG

Pengukuran ini hubungan antara dua variabel untuk masing-masing
kasus akan menghasilkan keputusan, diantaranya: a) Hubungan
kedua variabel tidak ada; b) Hubungan kedua variabel lemah; c)
Hubungan kedua variabel cukup kuat; d) Hubungan kedua variabel
kuat; dan e) Hubungan kedua variabel sangat kuat.Penentuan
tersebut didasarkan pada kriteria yang menyebutkan jika hubungan
mendekati 1, maka hubungan semakin kuat; sebaliknya jika
hubungan mendekati O, maka hubungan semakin lemah

4.3 Konsep Linieritas dan Korelasi

Terdapat hubungan erat antara pengertian korelasi dan linieritas.
Korelasi Pearson, misalnya, menunjukkan adanya kekuatan
hubungan linier dalam dua variabel. Sekalipun demikian jika asumsi
normalitas salah maka nilai korelasi tidak akan memadai untuk
membuktikan adanya hubungan linieritas. Linieritas artinya asumsi
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adanya hubungan dalam bentuk garis lurus antara variabel.
Linearitas antara dua variabel dapat dinilai melalui observasi
scatlterplots bivariat. Jika kedua variabel berdistribusi normal dan
behubungan secara linier, maka scatterplot berbentuk oval; jika
tidak berdistribusi normal scatterplot tidak berbentuk oval.

Dalam praktinya kadang data yang digunakan akan menghasilkan
korelasi tinggi tetapi hubungan tidak linier; atau sebaliknya korelasi
rendah tetapi hubungan linier. Dengan demikian agar linieritas
hubungan dipenuhi, maka data yang digunakan harus mempunyai
distribusi normal. Dengan kata lain, koefesien korelasi hanya
merupakan statistik ringkasan sehingga tidak dapat digunakan
sebagai sarana untuk memeriksa data secara individual.

4.4 Asumsi DAsumsi Dalam Korelasi

Asumsi — asumsi dasar korelasi diantaranya ialah: Kedua variabel
bersifat independen satu dengan lainnya, artinya masing-masing
variabel berdiri sendiri dan tidak tergantung satu dengan lainnya.
Tidak ada istilah variabel bebas dan variabel tergantung. Data untuk
kedua variabel berdistribusi normal. Data yang mempunyai distribusi
normal artinya data yang distribusinya simetris sempurna. Jika
digunakan bahasa umum disebut berbentuk kurva bel.

4.5 Karakteristik Korelasi

Korelasi mempunyai karakteristik-karakteristik diantaranya:

Kisaran Korelasi: Kisaran (range) korelasi mulai dari O sampai
dengan 1. Korelasi dapat positif dan dapat pula negatif.

Korelasi Sama Dengan Nol: Korelasi sama dengan O mempunyai arti
tidak ada hubungan antara dua variabel.

Korelasi Sama Dengan Satu: Korelasi sama dengan + 1 artinya
kedua variabel mempunyai hubungan linier sempurna (membentuk
garis lurus) positif. Korelasi sempurna seperti ini mempunyai makna
jika nilai X naik, maka Y juga naik.
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Korelasi sama dengan minus satu: artinya kedua variabel
mempunyai hubungan linier sempurna (membentuk garis lurus)
negatif. Korelasi sempurna seperti ini mempunyai makna jika nilai X
naik, maka Y turun dan berlaku sebaliknya.

4.6 Pengertian Koefesien Korelasi

Koefesien korelasi ialah pengukuran statistik kovarian atau asosiasi
antara dua variabel. Besarnya koefesien korelasi berkisar antara +1
s/d -1. Koefesien korelasi menunjukkan kekuatan (strength)
hubungan linear dan arah hubungan dua variabel acak. Jika
koefesien korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai
hubungan searah. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai
variabel Y akan tinggi pula. Sebaliknya, jika koefesien korelasi
negatif, maka kedua variabel mempunyai hubungan terbalik. Artinya
jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan menjadi rendah
dan berlaku sebaliknya. Untuk memudahkan melakukan interpretasi
mengenai kekuatan hubungan antara dua variabel penulis
memberikan kriteria sebagai berikut (Sarwono:2006):

e 0 :Tidak ada korelasi antara dua variabel
e >0-0,25: Korelasi sangat lemah

e >0,25-0,5: Korelasi cukup

e >0,5-0,75: Korelasi kuat

e >0,75-0,99: Korelasi sangat kuat

1: Korelasi sempurna

4.7 Signifikansi / Probabilitas / Alpha

Apa sebenarnya signifikansi itu? Dalam bahasa Inggris umum, kata,
"significant" mempunyai makna penting; sedang dalam pengertian
statistik kata tersebut mempunyai makna “benar” tidak didasarkan
secara kebetulan. Hasil riset dapat benar tapi tidak penting.
Signifikansi / probabilitas / U memberikan gambaran mengenai
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bagaimana hasil riset itu mempunyai kesempatan untuk benar. Jika
kita memilih signifikansi sebesar 0,01, maka artinya Kkita
menentukan hasil riset nanti mempunyai kesempatan untuk benar
sebesar 99% dan untuk salah sebesar 1%. 99% itu disebut tingkat
kepentingan (confidence interval); sedang 1% disebut toleransi
kesalahan.

Secara umum kita menggunakan angka signifikansi sebesar 0,01;
0,05 dan 0,1. Pertimbangan penggunaan angka tersebut didasarkan
pada tingkat kepercayaan (confidence interval) yang diinginkan oleh
peneliti. Angka signifikansi sebesar 0,01 mempunyai pengertian
bahwa tingkat kepercayaan atau bahasa umumnya keinginan kita
untuk memperoleh kebenaran dalam riset kita adalah sebesar 99%.
Jika angka signifikansi sebesar 0,05, maka tingkat kepercayaan
adalah sebesar 95%. Jika angka signifikansi sebesar 0,1, maka
tingkat kepercayaan adalah sebesar 90%.

Pertimbangan lain ialah menyangkut jumlah data (sample) yang
akan digunakan dalam riset. Semakin kecil angka signifikansi, maka
ukuran sample akan semakin besar. Sebaliknya semakin besar
angka signifikansi, maka ukuran sample akan semakin kecil. Unutuk
memperoleh angka signifikansi yang baik, biasanya diperlukan
ukuran sample yang besar. Untuk pengujian dalam IBM SPSS
digunakan kriteria sebagai berikut:

e Jika angka signifikansi hasil riset < 0,05, maka hubungan
kedua variabel signifikan.

e Jika angka signifikansi hasil riset > 0,05, maka hubungan
kedua variabel tidak signifikan

4.8 Membuat Interpretasi Dalam Korelasi

Ada tiga penafsiran hasil analisis korelasi, meliputi: pertama, melihat
kekuatan hubungan dua variabel; kedua, melihat signifikansi
hubungan; dan ketiga, melihat arah hubungan.

Untuk melakukan interpretasi kekuatan hubungan antara dua
variabel dilakukan dengan melihat angka koefesien korelasi hasil
perhitungan dengan menggunakan kriteria sbb: a) Jika angka
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koefesien korelasi menunjukkan O, maka kedua variabel tidak
mempunyai hubungan; b) Jika angka koefesien korelasi mendekati
1, maka kedua variabel mempunyai hubungan semakin kuat; c) Jika
angka koefesien korelasi mendekati O, maka kedua variabel
mempunyai hubungan semakin lemah; d) Jika angka koefesien
korelasi sama dengan 1, maka kedua variabel mempunyai hubungan
linier sempurna positif; e)Jika angka koefesien korelasi sama
dengan -1, maka kedua variabel mempunyai hubungan linier
sempurna negatif.

Interpretasi berikutnya melihat signifikansi hubungan dua variabel
dengan didasarkan pada angka signifikansi yang dihasilkan dari
penghitungan dengan ketentuan sebagaimana sudah dibahas di atas.
Interpretasi ini akan membuktikan apakah hubungan kedua variabel
tersebut signifikan atau tidak.

Interpretasi ketiga melihat arah korelasi. Dalam korelasi ada dua
arah korelasi, yaitu searah dan tidak searah. Pada IBM SPSS hal ini
ditandai dengan pesan f{wo tailed. Arah korelasi dilihat dari angka
koefesien korelasi. Jika koefesien korelasi positif, maka hubungan
kedua variabel searah. Searah artinya jika variabel X nilainya tinggi,
maka variabel Y juga tinggi. Jika koefesien korelasi negatif, maka
hubungan kedua variabel tidak searah. Tidak searah artinya jika
variabel X nilainya tinggi, maka variabel Y akan rendah.

Dalam kasus, misalnya hubungan antara kepuasan pelanggan dan
loyalitas sebesar 0,86 dengan angka signifikansi sebesar O akan
mempunyai makna bahwa hubungan antara variabel kepuasan
pelanggan dan loyalitas sangat kuat, signifikan dan searah.
Sebaliknya dalam kasus hubungan antara variabel harga dengan
minat beli sebesar -0,86, dengan angka signifikansi sebesar O;
maka hubungan kedua variabel sangat kuat, signifikan dan tidak
searah.

4.9 Menguji Hipotesis Dalam Korelasi

Pengujian hipotesis uintuk korelasi digunakan uji T. Rumusnya
sebagai berikut:
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n—2

1—72

r=r

Pengambilan keputusan menggunakan angka pembanding t tabel
dengan kriteria sebagai berikut:

e Jikat hitung > t table HO ditolak; H1 diterima

e Jika t hitung < t table HO diterima; H1 ditolak
Kriteria ini hanya berlaku untuk nilai t hitung yang positif (+).
Contoh: Hubungan antara kepuasan kerja dengan loyalitas pegawai
Hipotesis berbunyi sbb:

HO: Tidak ada hubungan antara kepuasan kerja dengan loyalitas
pegawai

H1: Ada hubungan antara kepuasan kerja dengan loyalitas pegawai

Sebagai contoh hasil t hitung sebesar 3,6 . T table dengan ketentuan
U= 0,05 Degree of freedom: n-2, dan n = 30 diketemukan sebesar:
2,048. Didasarkan ketentuan di atas, maka t hitung 3,6 > t table
2,048. Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima. Artinya ada
hubungan antara kepuasan kerja dengan loyalitas pegawai

Cara pengujian berikutnya ialah menggunakan kurva. Penggunaan
kurva bermanfaat sekali jika nilai t hitung negatif (-). Jika nilai t
hitung negatif (-) maka pengujian dilakukan disisi kiri; sedang nilai t
hitung positif (+),maka pengujian dilakukan disisi kanan. Kurva
pengujian akan seperti dibawah ini:

Aka thitung
regatif

Bka thitung
positif

o t tabal

Untuk melakukan pengujian hipotesis dilakukan disisi kiri kurva jika
t hitung diketemukan negative (-). Bilangan negatif t tidak bermakna
minus (hitungan) tetapi mempunyai makna bahwa pengujian
hipotesis dilakukan di sisi kiri. Caranya ialah sebagai contoh hasil t
hitung sebesar -3,6 . T table dengan ketentuan U= 0,05 Degree of

62



freedom: n-2, dan n = 30 diketemukan sebesar: 2,048. Letakkan
nilai-nilai tersebut di kurva seperti di bawah ini:

Jika thitung
positif

Hka thitung
regatif

t tzbel
thitungs - ttables -

3,6 2048

Kurva di atas menunjukkan bahwa t hitung jatuh di area HO ditolak;
dengan demikian H1 diterima. Oleh karena itu kesimpulannya ialah
ada hubungan antara kepuasan kerja dengan loyalitas pegawai.

Jika nilai t hitung positif (+),maka pengujian dilakukan disisi kanan.
Kurva pengujian akan seperti dibawah ini:

Sebagai contoh hasil t hitung sebesar 3,6 . T table dengan ketentuan
U= 0,05 Degree of freedom: n-2, dan n = 30 diketemukan sebesar:
2,048. Letakkan nilai-nilai tersebut di kurva seperti di bawah ini:

Ska thitung
\ positif

HO
diterima

Hka thitung

regatif

diterima

o ttables thitung=
ttabel 2,048 3,6

Kurva di atas menunjukkan bahwa t hitung jatuh di area HO ditolak;
dengan demikian H1 diterima. Oleh karena itu kesimpulannya ialah
ada hubungan antara kepuasan kerja dengan loyalitas pegawai.
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